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PRODUKSI ETANOL MENGGUNAKAN Zymomonas 
mobilis YANG DIAMOBILISASI DENGAN Ca-

ALGINAT 
 

 
Nama  : Dwi Reniati 
NRP  : 1404 100 068 
Pembimbing : Dr. Surya Rosa Putra, MS 
                 
 

Abstrak 
 
 Penelitian yang telah dilakukan yaitu amobilisasi sel 
bakteri Zymomonas mobilis dengan Ca-alginat untuk 
fermentasi etanol. Konsentrasi optimal alginat untuk 
mengamobil bakteri Zymomonas mobilis adalah 2% (b/v). 
Fermentasi berlangsung efektif pada temperatur ruang selama 
120 jam dengan konsentrasi glukosa 10%. Pada kondisi 
tersebut, jumlah etanol maksimum yang dihasilkan sel amobil 
Zymomonas mobilis  adalah 5,98% (v/v) (93,85% yield etanol 
bila dibandingkan dengan hasil teoritis), dengan laju 
pembentukan etanol sebesar 0,334 g.L-1.jam-1, hasil ini lebih 
besar dibandingkan dengan sel bebas dengan jumlah etanol 
maksimum yang dihasilkan adalah 0,58% (v/v) ( 82,88% yield 
etanol bila dibandingkan dengan hasil teoritis), dengan laju 
pembentukan etanol sebesar 0,038 g.L-1.jam-1.  Setelah empat 
kali pengulangan fermentasi, sel amobil Zymomonas mobilis 
kehilangan aktivitas sebesar 98,4% dari aktivitas awal dan 
setelah penyimpanan selama 7 hari, sel amobil Zymomonas 
mobilis kehilangan 94,7% aktivitasnya.  
 
Kata kunci : Zymomonas mobilis, yield etanol, amobilisasi, sel 

amobil, fermentasi etanol. 
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Abstract 
   The research that was carried out is immobilization 
the Zymomonas mobilis bacterial cells with Ca-alginate for 
ethanol fermentation. The optimum concentration of alginate 
to immobilized the Zymomonas mobilis bacteria cells was 2% 
(b/v). Fermentation took place effective in the room 
temperature for 120 hours with the concentration of glucose 
10%. In this condition, the amount of maximum ethanol that 
was produced by immobilized cells of Zymomonas mobilis 
was 5.98% (v/v) (93,85% yield ethanol when compared with 
theoretical results), with the rate of the formation the ethanol 
was 0.334 g.L-1.jam-1, these results were bigger compared 
with the free cell with the amount of maximum ethanol that 
was produced was 0.58% (v/v) (82.88% yield ethanol when 
compared with theoretical results), with the rate of the 
formation of ethanol was 0.038 g.L-1.jam-1. After four 
repetition times of fermentation, the immobilized cells of   
Zymomonas mobilis lost 98,4% of their activity and after 
storage for 7 days, the immobilized cell of Zymomonas 
mobilis lost 94.7%  of their activity. 
 
 Keyword : Zymomonas mobilis, yield ethanol, 
immobilization, immobilized cell , ethanol fermentation. 
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